ABSTRAK

Agung Wildan Azizi : “Implementasi Fatwa MUI No 23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan
Harta Zakat, Infak dan Shadagah untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya
di BAZNAS Provinsi Jawa Barat.”

Pengelolaan zakat pada masa covid-19 mengalami beberapa perbedaan dengan
pengelolaan zakat di saat kondisi normal, diantaranya kebolehan menunaikan zakat mal walaupun
belum mencapai haul apabila sudah mencapai nishab dan kebolehan menunaikan zakat fitrah sejak
awal Ramadhan serta beberapa perbedaan lainnya. Hal ini berdasarkan Fatwa MUI No 23 Tahun
2020. BAZNAS Provinsi Jawa Barat sebagai pengelola zakat, infak dan shadagah di wilayah
Provinsi Jawa Barat hendaknya berpedoman kepada Fatwa MUI No 23 Tahun 2020 sebagai upaya
penyempurnaan dalam pengelolaan zakat, infak dan shadagah di masa Pandemi Covid-19.

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis : (1) Pengelolaan zakat, infak
dan shadagah untuk penanggulangan Covid-19 di BAZNAS Provinsi Jawa Barat. (2) Implementasi
Fatwa MUI No. 23 Tahun 2020 terhadap Penghimpunan Zakat, Infak dan Shadagah di BAZNAS
Provinsi Jawa Barat pada masa Pandemi Covid-19. (3) Implemantasi Fatwa MUI No. 23 Tahun
2020 terhadap Pendistribusian Zakat, Infak dan Shadagah di BAZNAS Provinsi Jawa Barat pada
masa Pandemi Covid-19.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berpijak pada teori maslahah dan teori perubahan
hukum sehingga dapat mengetahui implementasi Fatwa MUI No 23 Tahun 2020 di BAZNAS
Provinsi Jawa Barat.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian kualitatif, yang
bersifat deskriptif analitis. Metode ini merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisa tentang implementasi Fatwa MUI No 23 Tahun 2020 tentang
pemanfaatan harta zakat, infak dan shadagah untuk penanggulangan wabah covid-19 dan
dampaknya di BAZNAS Provinsi Jawa Barat. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu yuridis empiris.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Pengelolaan zakat, infak dan
Shadagah di BAZNAS Provinsi Jawa Barat sesuai dengan tugas dan fungsi BAZNAS yaitu fungsi
penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan. Proses pengelolaan dipisahkan berdasarkan
kategori masing-masing yang di optimalkan melalui media digital (online). (2) Penghimpunan
zakat, infak dan shadagah pada masa pandemi Covid-19 di optimalkan dengan adanya kebolehan
menunaikan zakat lebih cepat (za jil al-zakah) tanpa harus menunggu satu tahun penuh (Hawalan
al-haul) apabila telah mencapai haul, dan kebolehan menunaikan dan menyalurkan zakat fitrah
sejak awal Ramadhan. (3) BAZNAS Provinsi Jawa Barat mengimplementasikan Fatwa MUI No
23 Tahun 2020 dengan mendistribusikan zakat, infak dan shadagah pada masa Pandemi Covid-19
dalam bantuan berupa alat pelindung diri (APD), vitamin, penyemprotan disinfektan, pembagian
masker, hand sanitizer, bantuan tunai dan paket sembako. Namun, terdapat kurangnya pengawasan
dari BAZNAS Provinsi Jawa Barat terhadap dana zakat yang disalurkan secara general (umum)
kepada lembaga seperti Rumah Sakit atau Tim Medis, sehingga menimbulkan kekhawatiran
bahwa bantuan dari dana zakat tersebut diterima oleh non muslim.
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ABSTRACT

Agung Wildan Azizi: " The Implementation of MUI Fatwa Number 23 of 2020 regarding
Zakat, Infak and Shadagah Assets Utilization for Overcoming Covid-19 Pandemic and Its
Impact at BAZNAS West Java Province."

The management of zakat during Covid-19 pandemic has several differences with the
management of zakat during normal conditions, including the ability to pay mal zakat even though
it has not reached 1 year full (haul) when it has reached nishab and the ability to pay zakat fitrah
since the beginning of Ramadan and several other differences. This is based on MUI Fatwa No.
23 of 2020. BAZNAS of West Java Province as the manager of zakat, infaq and shadagah in the
West Java Province should be guided by MUI Fatwa No. 23 of 2020 to improve the management
of zakat, infaq and shadagah during Covid-19 pandemic.

The purpose of this research is to describe and analyze: (1) Management of zakat, infaq
and shadagah for overcoming Covid-19 pandemic at BAZNAS, West Java Province. (2)
Implementation of MUI Fatwa No. 23 of 2020 regarding the Collection of Zakat, Infaq and
Sadagah at BAZNAS West Java Province during Covid-19 Pandemic. (3) Implementation of MUI
Fatwa No. 23 of 2020 regarding the Distribution of Zakat, Infag and Sadagah at BAZNAS West
Java Province during Covid-19 Pandemic.

The theoritical framework of this research is based on maslahah theory and the theory of
legal transformation with the relevance of MUI Fatwa No. 23 of 2020 implementation at BAZNAS
West Java Province.

The method of this research is qualitative research method, with descriptive analytical
types which is the method that aims to describe and analyze the implementation of MUI Fatwa
No. 23 of 2020 regarding the use of zakat, infag and shadagah assets to overcome covid-19
pandemic and its impact at BAZNAS West Java Province. The type of research used in this
research is empirical juridical types.

The results of this research can be concluded as follows: (1) Management of zakat, infaq
and shadagah in BAZNAS West Java Province is suitable with the duties and functions of
BAZNAS, which are function of collection, distribution and utilization. The management process
is separated based on each category which is optimized through digital media (online). (2) The
collection of zakat, infaq and shadagah during Covid-19 pandemic is optimized by having the
ability to pay zakat faster (ta'jil al-zakah) without reached 1 year (Hawalan al-haul) when it has
reached the haul, and the ability to pay and distribute zakat fitrah since the beginning of Ramadan.
(3) BAZNAS of West Java Province implements MUI Fatwa No. 23 of 2020 by distributing zakat,
infag and shadagah during Covid-19 Pandemic is in the form of personal protective equipment,
vitamins, disinfectants, masks, hand sanitizers, fund and food packages. However, there is a lack
of supervision from BAZNAS West Java Province on the distribution of zakat funds in general to
institutions such as hospitals or medical teams, so it causes worries that zakat funds is received
by non-Muslims.
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